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M Adil segera Disidangkan di Pekanbaru

Berkas Perkara
Sudah Lengkap

Jakarta, Padek—Tim Jaksa Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) menya-
takan berkas perkara dugaan suap Bu-
pati Kepulauan Meranti nonaktif Mu-
hammad Adil dinyatakan sudah leng-
kap dan siap disidangkan.

Selain itu, berkas perkara tersang-
ka lain dalam kasus tersebut, yaitu M.

. Fahmi Aressa selaku Pemeriksa Muda

Badan PemeriksaKeuangan (BPK) per-

wakilan Riau, juga dinyatakan sudah
lengkap.

“Hari ini (4/8), Tim Penyidik telah
melaksanakan penyerahan Tersangka
dan barang bukti dengan Tersangka
MA dkkpada Tim Jaksa KPK,” kata Juru
Bicara KPK, Ali Fikri, Jumat (4/8).

Alimenyebut, pihaknyajugasudah
mempelajari kelengkapan berkas ked-

LENGKAP: Kasus Bu

pati Kepu!auan Meranti nonaktif, Muhammad Adil
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di-

nyatakan sudah lengkap dan segera disidangkan di Pengadilan Tipikor Pe-

uatersangka tersebutbaikformilmau-
punmateril. Dan kedua tersangka ko-
rupsi tersebut akan segera disidang-
kan. “Tim Jaksa KPK yang meneliti
sekaligus mempelajari kelengkapan
formil dan materil dariberkas perkara
MA dan MFA tersebut menyatakan
lengkap dan siap untuk dibawake per-
sidangan,’ ucapnya. :

Untukmasa penahana kedua ter-
sangka baik M. Adil maupun M. Fah-
mimasih terus berlanjutuntuk 20 hari
kedepan dan selanjutnya akan diser-
ahkan ke Pengadilan Negeri (PN) Pe-
kanbaru. “Penahanan keduanya ma-
sih tetap dilakukan untuk 20 harikede-
pan sampai dengan 23 Agustus 2023
di Rutan KPK;” terangnya.

‘Mereka berdua akan diadili di
Pengadilan Tindak Pidana Korupsi
(Tipikor) pada Pengadilan Negeri (PN)

» Baca M. Adil..Hal 7

kanbaru.

Sambungan dari hal. 1

Pekanbaru setelah pe-
limpahan berkas dilakukan
selam dua pekan atau 14 hari
kerja.

“Pelimpahan berkas per-
kara dan surat dakwaan ke
Pengadilan Tipikor pada PN
Pekanbaru akan segera di-
lakukan dalam waktu 14 hari
kerja,” pungkasnya.

Seperti diketahui, Komi-
si Pemberantasan Korupsi
(KPK) menetapkan M Adil
sebagai tersangka pada Ju-
mat (7/4) lalu usai terjaring
operasi tangkap tangan
(OTT). M Adil diduga terlibat
dalam tiga kasus sekaligus
yaitu kasus korupsi, suap pe-
nerimaan fee jasa umrah,
dan suap auditor BPK.

Selain itu, KPK juga me-
netapkan dua tersangka lain-
nya, yakni M Fahmi Aressa
(MFA) selaku Pemeriksa

Muda Badan Pemeriksa Ke-
uangan (BPK) Perwakilan
Riau dan Fitria Nengsih (FN)
selaku Kepala BPKAD Pemk-
ab Kepulauan Meranti. Wan-
itayang akrab disapa Neneng
itukini tengah menjalani per-
sidangan di Pengadilan Ti-
pikor Pekanbaru. 2
Adil pun diduga sebagai
penerima suap dan melang-
_gar Pasal 12 huruff atau Pasal
12 huruf a atau Pasal 12 hu-
rufb atau Pasal 11 dan Pasal
5ayat (1) hurufa hurufb atau
Pasal 13 Undang-Undang
.Nomor 31 Tahun 1999 ten-
tang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi sebagaimana
telah diubah dengan Un-
dang-Undang Nomor 20 Ta-
hun 2001 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang No-
mor 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pi-
dana Korupsi.
Sementara, Fitria Neng-
sih diduga sebagai pemberi

dan melanggar Pasal 5 Ayat
(1) huruf a dan huruf b atau
Pasal 13 Undang-Undang
Nomor 31 Tahun 1999 ten-
tang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi sebagaimana
telah diubah dengan Un-
dang-Undang Nomor 20 Ta-
hun 2001 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang No-
mor 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pi-
dana Korupsi.

- Sedangkan M Fahmi Ares-
sa yang diduga selaku peneri-
mamelanggarPasal 12 hurufa
atau Pasal 12 hurufb atau Pasal
11 dan Undang-Undang No-
mor 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pi-
danaKorupsisebagaimana te-
lah diubah dengan Undang-
Undang Nemor 20 Tahun 2001

ttentang Perubahan Atas Un-
dang-Undang Nomor 31 Ta-
hun 1999 tentang Pemberan-
tasan Tindak Pidana Korupsi.
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